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Kemglan Neg

NEGARA - Penyidik Ke]aksaan Negeri (Kep.rj} Jembrana
sudah menyelesaikan pemeriksaan saksi-saksi dan tersangka
dugaan kasus korupsi Terminal Manuver Gilimanuk. Artin-

ya, tidak lama lagi tersangka DN dalam kasus tersebut akan
dlbawa ke meja hijau. Namun, kasus tersebut tidak akan
berhenti hanya pada satu orang tersangka, karena masih ada
kemungkinan tersangka bertambah..

Kasipidsus Kejari Jembrana I Made Pasek Budiawan men-
gakui, bahwa pemeriksaan dalam proses penyelidikan dan
penyidikan kasus dugaan korupsi tersebut sudah selesai dilaku-
kan.'Ibtalada42sak§lyangd1penksadansamorangtersangka
untuk melengkapi berkas. “Secepatnya kami proses agar bisa
segera d&dangkan, tinggal nunggu laporan perhntungan ker-

ugian negara,” tegasnya.

Budiawan juga mengakui,
bahwa saat ini pihaknya masih
mendalami keterlibatan pi-
hak-pihakyangkemudian bisa
ditetapkan sebagai tersangka.
_ Saat ini masih dalam proses
pengumpulan bukti-bukti
untuk menjerat tersangka
“Kemungkman akan ada

- (tersangka lain),” imbuhnya.
Dalam kesempatan ke-
marin, Budiawan meng-
harapkan pihak-pihak yang
. : menikmati uang korupsi
I Made Pasek Budiawan teriminal manuver tersebut
mengemhalikanpadaneyra
melalm Kejaksaan Negeri (Kejari) Jembrana. Karena dari hasil
penghitungan, ada Rp 400 juta lebih kerugian negara yang

diduga dikorupsi oleh oknum-oknum tertentu. e

Hingga saatini, hanya ada satu orangyangsudah mendatan-
gi Kejari Jembrana yang beritikad mengambalikan uang hasil
korupsi yang dinikmati. Orang yang dimaksud berinisal DN
yang sudah ditetapkan sebagai tersangka. “Kalau memang
nanti mengembalikan kerugian negara, akan menjadi pertim-
bangan yang meringankan,” ujarnya. Kmstersebmawalnya
diselidiki Seksi Intelijen Kejari Jembrana. Indikasi dugaan ko
karena ada uang retribusi yang tidak disetorkan ke kas daerah
pada tahun 2016. Antara tiket dan uang yang disetorkan tidak ses-
uai, sehingga ada selisih. Selisih itu yang menjadi kerugian negara
sekitar Rp 400 juta. Kasus tersebut kemudian dilimpahkan pada
seksi pidana khusus untuk penyidikan lebih lanjut. (bas/han)
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Tilep Rp 77 Juta
Dana Membeli

terhadap mantan Petugas P
yuluh Lapangan (PPL) D
Tulikup di Dinas Pertanian
Gianyar, Dewa Putu Suartana,
memasﬁ i babak akhir. Pria
j ,Desa Lebih,
Kecamatan Glanyar yang sudah
ditetapkan tersangka pada
Jumat (22/9) kini dijebloskan
ke ruang tahanan pada Senin
kemarin (25/9) karena men-
gambil uangnegara Rp 77 juta.

Kasi Pidana Khusus Kejari

Gabah dan Bem

GIANYAR Penyidxkan Ke-‘ '
jaksaan Négeri (Kejari) Gnanyar s 'kanpemérikﬁlan sebelum kami -

~sidangkan, kami titip 20 hari,’

Gianyar, Made Endra Az‘iahto,

~menyatakan penaham\n ter-
‘hadap matan PPL yang kini
beralih profesi menjadi wiras-
‘wasta itu untuk memudahkan
peyidikan. “Sementara kami

titip di Rutan, untuk memudah

ujar Endra Arianto, disela men-
gurus penahanan tersangka
Dewa Putu Suartana, kemarin.
Suartana ini dijerat den-
gan pasal 2 jo pasal 18 UU
31/1999 sebagaimana diubah
UU 20/2001 tentang Tindak
Pidana Korupsi (UU Tipikor).
Tersangka Dewa Suartana juga
diserat subsider pasal 3 jo 18
UU Tipikor. “Pasal 2 melawan

‘hukum, ancamannya seumur

itu. lsgmb’t)kuan yang

i 2009-2011. "Di,a;esa
ltu sudah rlbut. Pembukuannya
juga kacau,’ terangnya. Dalam
‘Gapoktan itu, terdapat dua or-
di bawahnya Pertama

‘v"drgéﬁifsislhngamUsahaAgnb-
1isnis Pedesaan (PUAP) berfungsi

sebagai tempat meminjam uang.
Organisasi kedua, Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat
(LDPM) berfungsi untuk mem-
s dan gabah petani.

““Nah, pa
PUAP ini belum memperoleh
dana dari pusat. Akhlrnya pi-
hak PUAP memercayai Dewa
Suartana selaku PPL untuk
meminjam dana sementara
dari organisasi LDPM. “Karena
tersang,kalmsebagal PPL, maka

sahia B R Perwalkialoan D

12009, organisasi -

>

gc(a«u u. iqu aon E

I

s Bali

hidup dan mminmi empat‘
tahun. Kalau pasal 3 menyalah-
gunakan wewenang den

‘ancaman 20 tahun dan mini
1 tahun. Untuk junto pasal 18
artinya tersangka ini nanti ha-

Tus mengembdikan uang hasil
, Aria '

sangka Dewa Suartana ini terjer-
at korupsi pupuk berdasarkan
penelusuran intel Kejari. “Awal-
nya kami dapat laporan pupuk
kami masuk mencari data-data
pendukung. Ternyata sumber-
nya dari Gapoktan (Gabungan
Kelompok Tani, red) Tulikup di
Kecamatan Gianyar,’ jelas Endra.
Pihak jaksa kemudian men-
elusun pembukuan keuangan

dia dimintai tolong untuk ambil
uang di LDPM,” jelasnya.
Dana pertama yang diambil
Rp 30 juta, namun hanya di-
‘belikan beras Rp 13 juta saja.
“Yang pertama in diambil Rp
17 juta,” jelas jaksa asal Jem-
brana itu. Kemudian, Dewa
Suartana kembali mengambil
dana Rp 60 juta dari PUAP.
“Jadi total ada Rp 77 juta yang
_diambil dari negara,” terangnya.
Sementara itu, terkait penahan-
annya, Dewa Suartana hanya
terdiam saja. Dia pun sempat
bercengkrama dengan istri
dan dua anaknya di lobi Kejari
Gianyar. Dewa Suartana tam-
pak pasrah atas kebijakan yang
diambil oleh Kejari terhadap
dirinya. (dra/gup)
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